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Abstrak 
Kondisi lingkungan kerja sangat penting untuk meningkatkan kepuasan kerja perawat, begitu juga 
hubungan dengan teman sejawat maupun atasan serta gaji dan peningkatan jenjang karir. Adanya 
kesempatan peningkatan jenjang karir dapat meningkatkan kinerja perawat, rumah sakit perlu 
memberikan informasi dan pelatihan pengembangan karir. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui hubungan antara persepsi terhadap jenjang karir dengan kepuasan kerja. Metode yang 
digunakan yaitu studi korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian yaitu perawat BLUD RSUD DR.Moewardi dengan subjek penelitian yang digunakan 
adalah perawat pelaksana RSUD Dr.Moewardi dengan masa kerja paling lama 6 tahun yang berada 
di ruang anggrek, mawar dan melati dengan jumlah subjek 55 dan diambil menggunakan teknik 
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu skala kepuasan kerja dan skala persepsi 
terhadap jenjang karir. Metode analisis dilakukan menggunakan teknik korelasi product moment  
dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16.0. Hasil penelitian diperoleh 
nilai r sebesar 0,371; p=0,005 (p<0,01), yang menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat 
significant antara persepsi terhadap jenjang karir dengan kepuasan kerja. Yang artinya semakin  
tinggi persepsi terhadap jenjang karir maka semakin tinggi kepuasan kerja dan sebaliknya semakin  
rendah persepsi terhadap jenjang karir maka semakin rendah kepuasan kerja. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui kepuasan kerja perawat pada Rumah Sakit Dr.Moewardi tergolong tinggi. 
Kepuasan kerja mempunyai rerata empirik (RE) 128,64 dan rerata hipotetik (RH) 112,5. sumbangan 
efektif dari variabel persepsi terhadap jenjang karir dengan kepuasan kerja sebesar 13,7% dan masih 
terdapat 86,3% faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja. 
Kata kunci: Kepuasan Kerja, Persepsi, Jenjang Karir 
Abstract 
Working environment is very important to improve the job satisfaction of nurses, as well as 
relationships with colleagues and superiors as well as salary and career enhancement. Their career 
advancement opportunities to improve the performance of nurses, hospitals need to provide 
information and career development training. The purpose of this study was to determine the 
relationship between perceptions of career and job satisfaction. The method used is correlational 
study using a quantitative approach. The population in the study of hospital nurses BLUD 
DR.Moewardi with the subject of the research is Dr.Moewardi nurses and hospitals with the longest 
tenure of 6 years who were in the room orchids, roses and jasmine with a number of subjects 55 and 
drawn using purposive sampling technique. Measuring instrument used is the job satisfaction scale 
and the scale of perception of the career ladder. The analysis method uses product moment correlation 
technique with SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16.0. The results obtained by the r 
value of 0.371; p = 0.005 (p <0.01), which showed a very significant positive relationship between 
perceptions of career and job satisfaction. Which means that the higher the perception of the career 
ladder, the higher job satisfaction and conversely the lower the perception of the career ladder, the 
lower job satisfaction. Based on the results of research known job satisfaction of nurses at the Hospital 
Dr.Moewardi is high. Job satisfaction has the empirical mean (RE) and the mean hypothetical 128.64 
(RH) 112.5. effective contribution of variable perceptions of career and job sat isfaction of 13.7% and 
86.3%, there are still other factors that affect job satisfaction. 




Manusia dalam bekerja tentunya memiliki keinginan untuk mencapai 
tujuan tertentu, untuk mencapai tujuan tersebut seseorang dituntut untuk 
melaksanakan pekerjaan dengan semaksimal mungkin. Sebagian orang 
mungkin saja mengalami kesulitan untuk mencapai tujuan ketika bekerja, hal 
tersebut bisa disebabkan karena kurangnya informasi dan pengembangan 
karir dari tempat kerja sehingga pekerja merasa tidak puas dengan pekerjaan 
mereka. 
Marliani (2015) menyatakan peningkatan kepuasan kerja merupakan 
salah satu segi dari efektivitas perusahaan. Efektivitas dalam suatu organisas i 
atau perusahaan dapat dicapai melalui kelancaran proses komunikas i 
antarpihak dalam perusahaan yang pada akhirnya memperlancar perusahaan 
tersebut. Selain itu, kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh promosi. 
Menurut Flippo, promosi adalah kesempatan bagi karyawan untuk maju, 
mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa promosi jabatan berkaitan erat dengan kepuasan kerja 
karyawan. Marquis dan Huston (2010) menyampaikan bahwa penerapan 
sistem jenjang karir merupakan salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk 
menghindari kebosanan dan indiferensi pekerjaan. Kebosanan dalam 
pekerjaan terbukti dapat meningkatkan terjadinya pemutusan kerja sejalan 
dengan waktu dan pekerjaan yang sama. 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan peneliti di RSUD 
Dr.Moewardi pada tanggal 27 Mei 2016 tentang kepuasan kerja perawat, 
mengungkapkan bahwa 25 dari 70 perawat BLUD :65 %  perawat tidak puas 
dengan pekerjaan mereka. Gaji dan  promosi jabatan merupakan faktor utama 
yang menjadikan perawat tidak puas dalam pekerjaan. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa gaji dan promosi jabatan adalah faktor yang 
berpengaruh besar. Rumah sakit sudah sepantasnya memberikan gaji yang 
sepadan dengan pekerjaan perawat dan memberikan promosi jabatan serta 
pengembangan karir bagi perawat. Sesuai dengan teori hierarki kebutuhan 
Maslow (Sobur, 2016) kebutuhan manusia dibagi menjadi lima tingkatan, 
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yaitu; kebutuhan yang bersifat fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan 
cinta, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. Pemenuhan 
kebetuhan penghargaan menjurus pada kepercayaan terhadap diri sendiri dan 
perasaan diri berharga. Promosi merupakan kebutuhan penghargaan diri, 
Maslow membagi kebutuhan penghargaan diri menjadi dua jenis. Pertama 
penghargaan yang didasarkan atas respek terhadap kemampuan, kemandirian, 
dan perwujudan kita sendiri. Kedua, penghargaan yang didasarkan atas 
penilaian orang lain. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmad (2015) tentang kepuasan kerja 
pada desember 2014 diperoleh data bahwa kepuasan kerja yang dirasakan 
masih sangat rendah oleh karyawan, terutama pada aspek gaji dan promosi 
yaitu sebesar 17%. Beberapa karyawan sering mengeluhkan kelebihan jam 
kerja yang tidak dibayarkan oleh perusahaan, beberapa karyawan juga 
merasakan jenjang karir mereka terhambat. Karyawan mengatakan bahwa 
penilaian kepangkatan yang dilakukan diperusahaan dijalankan secara tidak 
adil. Kategorisasi tingkat kepuasan kerja sebanyak 92 karyawan di PT Pusri 
Palembang terdapat 41 karyawan atau 45% karyawan memiliki tingkat 
kepuasan kerja tinggi, serta 51 karyawan atau 55% karyawan memilik i 
kepuasan kerja yang rendah. Untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan, 
perusahaan membuat dan mengimplementasikan berbagai jenis program yang 
dirancang untuk membuat pekerjaan menjadi lebih menarik, yaitu: 
menaikkan upah karyawan, memberikan kenaikan jabatan kepada karyawan 
yang berprestasi, kepastian kerja dan memberikan bonus kepada karyawan 
yang berkinerja baik (Marliani, 2015). 
Santrock (Madinatussalamah, 2011) menyatakan persepsi adalah 
interpretasi berdasarkan pengalaman terhadap suatu peristiwa atau objek 
tertentu dan juga apa yang akan diinderakan atau dirasakan. Jenjang karier 
adalah pola pekerjaan-pekerjaan  berurutan  yang  membentuk  karier  
seseorang.  Individu  yang  kompeten dalam mengelola karier dan yang 
memiliki sasaran dan rencana yang baik untuk mencapainya, tampaknya  
lebih  banyak  memiliki  motivasi  untuk  berprestasi  dan  lebih  memilik i  
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tujuan dibanding orang lain (Fitri, 2013). Menurut Keith Davis & Werther, 
W.B terdapat lima faktor yang terkait dengan jenjang karier yang dipengaruhi 
oleh faktor keadilan dalam karir, keadilan dengan penyeliaan, kesadaran 
tentang kesempatan, minat pekerja, kepuasan karir, usia, jenis kelamin, 
kedudukan, dan pendidikan (Mangkuprawira, 2014). 
Berdasarkan paparan tersebut, perawat atau pegawai cenderung 
mencari rumah sakit atau perusahaan dengan gaji yang lebih tinggi, pekerjaan 
yang lebih menantang serta jabatan yang tinggi dan peningkatan jenjang karir.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
persepsi terhadap jenjang karir dengan kepuasan kerja, untuk mengetahui 
tingkat persepsi terhadap jenjang karir, untuk mengetahui tingkat kepuasan 
kerja dan untuk mengetahui sumbangan persepsi terhadap jenjang karir 
dengan kepuasan kerja. Kemudian hipotesis yang diajukan yaitu ada 
hubungan positif antara persepsi terhadap jenjang karir dengan kepuasan 
kerja. 
2. METODE 
Penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu variabel bebas (persepsi 
terhadap jenjang karir) dan variabel tergantung (kepuasan kerja). Populasi 
dalam penelitian ini adalah perawat BLUD dengan masa kerja kurang dari 6 
tahun pada Rumah Sakit Dr. Moewardi yang berjumlah 170 perawat yang 
terdiri dari 9 ruangan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Tabel 1. Karakteristik Subjek 
Usia Laki-laki Perempuan Jumlah 
21-25 2 7 9 
26-30 11 32 43 
31-35 0 3 3 
Total 13 42 55 
Skala kepuasan kerja yang digunakan dalam penelitian ini disusun 
berdasarkan aspek-aspek kepuasan kerja yang dikemukakan oleh Locke 
(Cahyadi, 2007) yang meliputi: isi pekerjaan, imbalan, promosi jabatan, 
kondisi kerja, rekan kerja, serta pengawasan dan penyeliaan; dan skala 
persepsi terhadap jenjang karir perawat yang dikemukakan oleh Suroso 
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(2011) yang meliputi pengembangan karir, pengakuan, penghargaan, 
pekerjaan yang menantang dan promosi. 
Masing-masing skala telah memenuhi kriteria valid dan reliabel. Uji 
validitas skala dilakukan dengan expert judgement kemudian dianalis is 
dengan formula aiken’s. Apabila koefisien validitas sama atau lebih besar dari 
0,8 (≥0,8) maka aitem tersebut memenuhi kriteria valid dan layak digunakan, 
begitu pula sebaliknya. Skala kepuasan kerja mempunyai validitas yang 
bergerak dari 0,6 sampai 0,9; dan skala persepsi terhadap jenjang karir 
mempunyai validitas yang bergerak dari 0,6 sampai 0,9. Reliabilitas skala 
dihitung dengan teknik Alpha Cronbach untuk mengetahui koefisien 
reliabilitas (α). Kedua skala tergolong reliabel dengan nilai α kepuasan kerja= 
0,880 (45 aitem); dan α persepsi terhadap jenjang karir= 0,835 (37 aitem). 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis korelasi product moment. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Data yang terkumpul memenuhi syarat uji hipotesis, yaitu normal dan 
linear. Hasil analisis data menunjukkan hipotesis diterima. Berikut tabel uji 
hipotesis: 
Tabel 2. Uji Hipotesis 
Uji 
Hipotesis 
Variabel R Signifikansi 
Minor Persepsi terhadap jenjang karir 
dengan kepuasan kerja 
0,371 0,005 
 
Hasil sumbangan persepsi terhadap jenjang karir terhadap kepuasan 
kerja yaitu 13,7% dan 86,3% sisanya dipengaruhi variabel lain. Kepuasan 
kerja subjek tergolong tinggi dengan rerata empirik (RE) 128,64 dan rerata 
hipotetik (RH) 112,5. Subjek yang berada dalam kategori sangat rendah 0%, 
kategori rendah 0%, kategori sedang 40%, kategori tinggi 60%, dan kategori 






Hasil korelasi persepsi terhadap jenjang karir dengan kepuasan kerja 
menunjukan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
persepsi terhadap jenjang karir dengan kepuasan kerja. Artinya, semakin 
tinggi persepsi terhadap jenjang karir yang dimiliki subjek maka semakin 
tinggi kepuasan kerja tersebut dan begitu juga sebaliknya. Dengan demikian, 
hipotesis yang diajukan peneliti dapat diterima. Marquis dan Huston ( 2010) 
menyampaikan bahwa penerapan sistem jenjang karir merupakan salah satu 
solusi yang dapat diterapkan untuk menghindari kebosanan dan indiferens i 
pekerjaan.  
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan Sesuai dengan teori hierarki 
kebutuhan Maslow (Sobur, 2016) kebutuhan manusia dibagi menjadi lima 
tingkatan, yaitu; kebutuhan yang bersifat fisiologis, kebutuhan rasa aman, 
kebutuhan cinta, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. 
Pemenuhan kebetuhan penghargaan menjurus pada kepercayaan terhadap 
diri sendiri dan perasaan diri berharga. Promosi merupakan kebutuhan 
penghargaan diri, Maslow membagi kebutuhan penghargaan diri menjadi 
dua jenis. Pertama penghargaan yang didasarkan atas respek terhadap 
kemampuan, kemandirian, dan perwujudan kita sendiri. Kedua, 
penghargaan yang didasarkan atas penilaian orang lain. 
Marliani (2015) menyatakan, peningkatan kepuasan kerja 
merupakan salah satu segi dari efektivitas perusahaan. Efektivitas dalam 
suatu organisasi atau perusahaan dapat dicapai melalui kelancaran proses 
komunikasi antarpihak dalam perusahaan yang pada akhirnya 
memperlancar perusahaan tersebut. Selain itu, kepuasan kerja karyawan 
dipengaruhi oleh promosi.  
7 
 
Sesuai hasil penelitian diketahui bahwa kepuasan kerja subjek 
tergolong tinggi, begitu pula dengan persepsi terhadap jenjang karir subjek 
tergolong tinggi. Ada pengaruh positif pada persepsi terhadap jenjang karir  
dengan kepuasan kerja. Semakin tinggi persepsi terhadap jenjang karir subjek 
maka semakin tinggi pula kepuasan kerjanya. 
4. KESIMPULAN & SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut yaitu: (1) Ada hubungan positif  
antara persepsi terhadap jenjang karir dan kepuasan kerja pada perawat 
RUMAH SAKIT; (2) Kepuasan kerja subjek tergolong tinggi, begitu pula 
dengan persepsi terhadap jenjang karir subjek tergolong tinggi; (3) 
Sumbangan efektif dari variabel persepsi terhadap jenjang karir dengan 
kepuasan kerja sebesar 13,7%. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut: (1) Bagi Rumah Sakit, diharapkan lebih 
memperhatikan kepuasan kerja perawat baik dalam hal gaji, insentif, fasilitas 
yang mendukung kinerja perawat dan terutama adanya peningkatan jenjang 
karir perawat agar perawat bisa lebih berkembang; (2) Bagi perawat/ subjek 
penelitian, Perawat yang belum memiliki kepuasan kerja yang tinggi 
diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja dengan cara mengembangkan 
diri agar lebih maju dan dapat meningkatkan potensi yang dimilik i 
subjek/perawat, serta mencari informasi mengenai peningkatan jabatan di 
rumah sakit; (3) Bagi peneliti selanjutnya, yang tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan tema yang sama diharapkan dapat memperluas hasil 
penelitian dikarenakan masih terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
kepuasan kerja selain persepsi terhadap jenjang karir. Selain itu, penelit i 
selanjutnya diharapkan menggunakan teori-teori yang lebih banyak dan hasil 
penelitian yang lebih terbaru. 
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